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LAMPIRAN 1.  PEDOMAN WAWANCARA PADA DINAS PERUMAHAN, 
KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN KAB. 
MAMASA, DINAS LINGKUNGAN HIDUP DAN 
KEHUTANAN KAB. MAMASA DAN KEPALA 
KELURAHAN   MAMASA 

 
Judul Penelitian : Persepsi Masyarakat Terhadap Pengelolaan 
Sampah Pada Tingkat Rw Di Kelurahan Mamasa Kabupaten Mamasa 
 

Pertanyaan wawancara : 
 
1. Program apa saja yang dilakukan oleh pihak pemerintah dalam 

pengelolaan sampah di Kelurahan  Mamasa ? 

2. Apakah masyarakat kooperatif dalam penerapan program yang 

dilakukan di Kelurahan Mamasa ? 

3. Apakah program 3R berjalan di Kelurahan Mamasa ? 

4. Apakah dalam pengangkutan sampah di Kota Mamasa menerapkan 

proses pemilahan sampah ? 

5. Apakah diterapkan sanksi apabila masyarakat membuang sampah di 

sembarang tempat di Kelurahan Mamasa ? 

6. Sejauhmana tindak lanjut pemerintah mengenai Peraturan Bupati 

Mamasa No.06 Tahun 2019 tentang Kebijakan dan Strategi Daerah 

dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Rumah 

Tangga Sejenis? 
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LAMPIRAN 2 . PEDOMAN WAWANCARA KEPADA WARGA 
KELURAHAN MAMASA 

 
Judul Penelitian : Persepsi Masyarakat Terhadap Pengelolaan 
Sampah Pada Tingkat RW Di Kelurahan Mamasa Kabupaten Mamasa 
 
Pertanyaan wawancara : 
 
No. Responden       : .......................... 
Tanggal  : ......................... 
 
A. Data Pribadi 

 
a. Nama   :  

b. Jenis Kelamin : a. Laki-laki        b. Perempuan 

c. Pendidikan  : a. SD   

b. SMP   

c. SMA    

d. Perguruan Tinggi 

d. Umur   : 

e. Pekerjaan  : 

f. RW   :  

g. Jumlah anggota keluarga : 

 
B. Pertanyaan 
 
 
1. Apakah Bapak/Ibu menghasilkan sampah setiap hari ? 

Jika Ya, kira-kira berapa kilo per hari? 

2. Dimanakah Bapak/Ibu membuang sampah sehari-hari ? 

………………………. 

Jelaskan alasannya secara singkat……………………………………. 

3. Apakah Bapak/Ibu tahu bahwa sampah harus dipilah sesuai jenisnya ? 

a. Tahu                            b. Tidak tahu 

4. Sebelum membuang sampah, apakah dilakukan pemilahan (organik 

dan anorganik) ?  
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5. Apakah Bapak/Ibu membuang sampah sesuai dengan jenisnya  

(sampah organik dan sampah anorganik) ? 

Jelaskan alasannya ………………. 

6.  Wadah apakah yang digunakan untuk mengumpulkan sampah ? 

  Wadah disiapkan oleh pemerintah atau pribadi ? 

7. Apakah metode pengumpulan sampah bapak/ibu : 

a. Sampah dibawa sendiri ke TPS  

b. Sampah dikumpul di depan rumah lalu dijemput oleh petugas 

sampah  

Jika jawabannya adalah (point b), apakah disiapkan tong oleh 

Dinas kebersihan untuk mengumpul sampah sebelum diangkut 

petugas ? 

8. Kendaraan apakah yang digunakan oleh  Dinas Kebersihan untuk 

mengangkut sampah ?  

Berapa kali dalam seminggu ? 

9. Adakah retribusi yang wajib d bayar setiap bulan ? 

Jika Ya, berapa? 

10. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 3R (Reduce/pembatasan timbulan 

sampah, Reuse/pemanfaatan  kembali sampah, Recycle/daur ulang 

sampah) 

a. Tahu                                b. Tidak tahu 

11. Apakah Bapak/Ibu sudah menerapkan 3R ? 

a. Ya                               b.Tidak 

Jelaskan alasannya ……………… 

12. Menurut Bapak/Ibu manakah faktor yang sangat berperan dalam  

efektivitas pengelolaan sampah rumah tangga di lingkungan 

Bapak/Ibu ? (Pilihan bisa lebih dari satu) 

a. Biaya 

b. Tenaga Kebersihan 

c. Kesadaran Masyarakat 

d. Fasilitas 
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e. Peraturan/Regulasi 

f. Sanksi & Pengawasan 

g. Dll 

Jelaskan secara singkat 

.......................................................................... 

13. Apakah dilingkungan Bapak/Ibu mempunyai program untuk 

pengelolaan sampah terkait dengan reduce/pembatasan timbulan 

sampah, reuse/pemanfaatan kembali sampah, recycle/daur ulang 

sampah, pemilahan sampah, pengumpulan sampah, pengangkutan 

sampah maupun pengolahan sampah ? 

a. Ya                                 b. Tidak 

Jika Ya, jelaskan program dimaksud ? 

 

14. Adakah kerjasama yang dilakukan oleh pihak kelurahan terkait 

pengelolaan sampah di lingkungan Bapak/Ibu ? Dengan pihak 

manakah kerjasama tersebut dilakukan ? 

a. Pemerintah yaitu: 

b. Swasta yaitu :  

c. LSM yaitu : 

d. Tidak bekerjasama dengan pihak lain 

 

15. Apakah Bapak/Ibu mengetahui Peraturan Daerah tentang 

Pengelolaan Sampah di Kabupaten  Mamasa ?  

a. Tahu                   b. Tidak tahu 

Jika Ya , sudah berapa lama Bapak/Ibu mengetahui peraturan 

tersebut? ………………. 

Jika Ya, darimana Bapak/Ibu mengetahui tentang Peraturan 

tersebut?....................... 

 

16. Apakah saran Bapak/Ibu untuk pengelolaan sampah rumah tangga di 

lingkungan Bapak/Ibu ?.................................................. 
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LAMPIRAN 3 . PEDOMAN WAWANCARA  PENGANGKUT SAMPAH 
 
Judul Penelitian : Persepsi Masyarakat Terhadap Pengelolaan 
Sampah Pada Tingkat RW Di Kelurahan Mamasa Kabupaten Mamasa 
 

Pertanyaan wawancara : 
 
 
1. Wilayah mana yang dilayani oleh Dinas Kebersihan dalam hal 

pengangkutan sampah ? 
 
2. Adakah jadwal (hari dan jam) pengangkutan sampah untuk masing-

masing wilayah? 
 
 
3. Kendaraan apakah yang digunakan untuk mengangkut sampah ? 
 
4. Apakah pengangkutan sampah dilakukan dari TPS atau dari rumah-

rumah warga ? 
 
 
5. Saat mengumpulkan sampah, apakah di pilah untuk diolah sebelum di 

angkut ke TPA ? 
 
6. Apakah saudara mengangkut sampah sekaligus menagi retribusi 

pelanggan ? 
 
 
7. Saat pengangkutan, apakah dilakukan penimbangan sampah ? 

Jika Ya, apakah dilakukan penimbangan terpisah antara sampah 
organic dan anorganik ? 

 
8. Perbandingan dari waktu ke waktu, apakah terjadi perubahan volume 

sampah (berkurang atau bertambah)?  
 
9. Bagaimana dengan armada yang tersedia untuk pengangkutan 

sampah ? 
 
10. Berapa jumlah personil pengangkut sampah yang ada saat ini ? 
 
11. Berapa tim yang beroperasi setiap hari ? 
 

Berapa jumlah personil per tim ? 
 
 



91 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Lurah Mamasa 
Bapak Hermanus ST, 03 Nov 2020 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Kepala Seksi 
Kebersihan Bapak Yakub Deppa 
S.Sos, 11 Nop 2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Petugas 
Kebersihan Bapak Kombas, 11 Nop 
2020 
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Wawancara dengan Kabid 
Pengelolaan Sampah, Limbah B3 
dan Peningkatan Kapasitas DLHK 
Kabupaten Mamasa Bapak 
Adrianus Daen Ma’dika, 30 Nop 
2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan Ketua RW 01 
Kelurahan Mamasa Bapak Riky 
Silalahi, 16 Desember 2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Wawancara dengan Ketua RW 02 
Kelurahan Mamasa Bapak Yohanis, 
09 Januari 2021 
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Wawancara dengan Ketua RW 05 
Kelurahan Mamasa Bapak Matius, 
02 Feb 2021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Wawancara dengan Ketua RW 04 
Kelurahan Mamasa Bapak Zeth 
Rumbi, 04 Feb 2021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Wawancara dengan Ibu Meity 
warga RT 05 Kelurahan Mamasa, 
02 Feb 2021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



94 

 

 

 
 

 
Wawancara dengan Ibu Tina warga 
RT 03 Kelurahan Mamasa, 21 
Januari 2021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Wadah Pengumpulah Sampah di 
Rumah salah seorang warga RW 
03, berupa Karung dan Ban Bekas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Wadah Sampah di Rumah salah 
seorang warga RW 01 
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Tempat Pembakaran sampah 
kering berupa kertas dan plastik, di 
Rumah seorang warga RW 04 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
Sungai Tatoa.  
Mengalami pendangkalan akibat 
tumpukan sampah dan pasir galian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
TPS di RW 05 yang berada di 
pinggir sungai Tatoa 
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Sungai Mamasa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


